
Jurnal Kesehatan Terpadu (Integrated Health Journal) 

Vol. 14 No. 1, Mei 2023 (54-59) 

ISSN 1978-7766 (Print) and ISSN 2597-9566 (Online) 

Journal homepage: https://www.jurnalpoltekkesmaluku.com/index.php/JKT 

 

 

54 
 

Faktor yang Mempengaruhi Capaian Pembelajaran Daring pada  

Mahasiswa Keperawatan 

Factors Influencing Nursing Student Achievements in Online Learning 

 

Hamdan Hariawan1, Suratno Kaluku1  

 
1Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Kemenkes Maluku 

Jalan Laksdya Leo Wattimena, Negeri Lama, Ambon, Maluku 

E-mail Korespondensi: hamdan@poltekkes-maluku.ac.id 

 

ABSTRACT 

The online learning process for nursing students during the Covid-19 pandemic provides a lot of room 

for educational actors to innovate. This online learning innovation is still considered good being 

implemented by educational actors even though the pandemic has been declared over. The purpose of 

this study was to determine the factors that influence the learning achievement of nursing students. This 

research was a descriptive analysis research with a cross sectional approach. Respondents in this study 

were 88 nursing students from the Maluku Health Polytechnic. The independent variables are the 

characteristics of the respondents which consist of gender, age, residential area, and last type of 

education. While the dependent variable is student learning outcomes. The results of this study show that 

gender, age, and the last type of education do not affect the results of online learning outcomes. Only 

residential area had an influence on online learning outcomes (p <0.05). The educational background in 

remote, border and island areas was usually known for various complex problems, one of which is the 

lack of facilities and infrastructure. The ability of nursing students to operate online learning media 

through devices is also inseparable from the learning outcomes. 

Keywords: Nursing student, online learning, remote area 

ABSTRAK 

Proses pembelajaran online pada mahasiswa keperawatan masa pandemic covid-19 memberikan banyak 

ruang bagi pelaku Pendidikan untuk berinovasi. Inovasi pembelajaran online ini dianggap baik dan masih 

diterapkan oleh pelaku Pendidikan meskipun pandemic sudah dinyatakan selesai. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui faktor Yang Mempengaruhi Capaian Pembelajaran Mahasiswa Keperawatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Responden 

pada penelitian ini adalah 88 mahasiswa keperawatan Poltekkes Kemenkes Maluku. Variable 

independent adalah karakteristik responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia, daerah asal, dan sekolah 

asal. Sementara variable dependen adalah hasil belajar mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 

jenis kelamin, usia, dan Jenis Pendidikan terakhir tidak mempengaruhi hasil capaian pembelajaran secara 

daring. Hanya karakteristik responden berupa asal daerah yang memberikan pengaruh terhadap hasil 

pembelajaran daring (p<0.05). Latar belakang pendidikan di daerah Terpencil, perbatasan dan kepulauan 

biasanya dikenal dengan berbagai permasalahan kompleks, salah satunya adalah minimnya sarana dan 

prasarana. Kemampuan mahasiswa keperawatan dalam mengoperasikan media pembelajaran online 

melalui gawai juga tidak lepas dari hasil capaian pembelajaran. 

Kata kunci: Mahasiswa keperawatan, pembelajaran daring, DTPK 
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PENDAHULUAN 

 

Pandemi Covid-19 memberikan banyak dampak terhadap bidang Pendidikan. Salah 

satunya adalah Pendidikan di bidang keperawatan. Pendidikan keperawatan menghasilkan 

lulusan yang kompeten secara kognitif, afektif dan psikomotor. Sehingga dalam 

pelaksanaannya peserta didik tidak hanya mampu secara teori tetapi juga terampil dalam 

praktik. Berbagai macam strategi yang dilaksanakan untuk mencapai kompetensi keperawatan 

selama masa Pandemi Covid-19 memberikan dampak baik bagi pembelajaran keperawatan 

yang masih dapat diterapkan pada masa pasca pandemi (1–3).  

Pembelajaran daring (dalam jaringan) yang menjadi salah satu strategi pembelajaran 

keperawatan masa pandemic memberikan banyak ruang bagi pelaku Pendidikan untuk 

berinovasi (4). Sudah banyak bentuk inovasi yang lahir dari transisi pembelajaran tatap muka 

menjadi pembelajaran daring. Inovasi yang dihasilkan tidak hanya dalam bentuk media, tetapi 

juga banyak dalam bentuk metode pembelajaran (5,6). 

Inovasi pembelajaran daring ini dianggap baik dan masih diterapkan oleh pelaku 

Pendidikan meskipun pandemic sudah dinyatakan selesai. Hal ini menjadikan pengajar maupun 

peserta didik harus tetap siap dalam menghadapi perubahan metode dan media pembelajaran 

keperawatan masa kini yang lebih berorientasi pada pembelajaran berbasis cloud. Karena 

beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan pembelajaran daring dengan memanfaatkan 

berbagai macam aplikasi online sebagian besar efektif terhadap capaian pembelajaran 

mahasiswa (7,8).  

Banyak inovasi media pembelajaran secara online dan berbasis aplikasi yang 

digunakan dalam menunjang proses pembelajaran mahasiswa keperawatan. Salah satunya 

adalah aplikasi Canva. Canva dan aplikasi lainnya seperti Google Classroom dan Microsoft 

Meet merupakan aplikasi yang dapat digunakan menjadi Learning Management System (LMS). 

LMS dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi tersebut sangat dibutuhkan untuk capaian 

pembelajaran mahasiswa (9–11). 

Capaian pembelajaran yang dilaksanakan secara daring dapat dipengaruhi oleh alat 

bantu gawai dan akses internet yang cukup (12,13). Indonesia merupakan negara kepulauan yang 

beberapa daerahnya masih masuk dalam kategori DTPK (Daerah Terpencil, Perbatasan, dan 

Kepulauan). Karakteristik masyarakat pada daerah ini biasanya masyarakat dengan social 

ekonomi menengah atau bawah. Jumlah kepemilikan gawai dan biaya yang harus dikeluarkan 

untuk kuota internet tentunya berbeda dengan daerah yang jauh dari wilayah DTPK. Hal ini 

menjadi salah satu faktor perbedaan capaian pembelajaran peserta didik yang tinggal di DTPK 

ataupun dekat dengan DTPK dibandingkan dengan wilayah yang jauh dari DTPK (14,15). 

Selain itu perlu juga diketahui apakah karekteristik peserta didik yang menempuh 

proses Pendidikan secara daring di wilayah dekat dengan DTPK berpengaruh atau tidak 

terhadap capaian pembelajaran keperawatan. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui apakah faktor karakteristik seperti usia, jenis kelamin, asal DTPK dan non-DTPK, 

serta latar belakang Pendidikan sebelumnya berpengaruh atau tidak terhadap capaian 

pembelajaran yang dilaksanakan secara daring. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional. Responden pada penelitian ini adalah 88 mahasiswa keperawatan Poltekkes 

Kemenkes Maluku yang diambil dengan total sampling. Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Maluku merupakan salah satu perguruan tinggi di bidang kesehatan yang peserta didiknya 

banyak berasal dari wilayah DTPK. Variabel independen adalah karakteristik responden yang 
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terdiri dari jenis kelamin, usia, daerah asal, dan sekolah asal. Daerah asal dibagi menjadi DTPK 

dan non-DTPK. Sementara sekolah asal dibagi menjadi SMK Kesehatan dan non-SMK 

Kesehatan. Variabel dependen adalah hasil belajar mahasiswa melalui modul elektronik 

interaktif yang memerlukan jaringan internet. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. 

Kuesioner terdiri dari data demografi responden dan kuesioner dalam bentuk soal evaluasi mata 

ajar anatomi fisiologi yang dibagikan secara daring. Data demografi dikategorikan secara 

kategorik, sementara capaian pembelajaran dalam bentuk numerik. Analisis data pada hasil 

penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik dengan α < 0.05. 

 

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Jumlah % OR 
CI 95% 

p-value 
Min Max 

Jenis Kelamin : 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

 

20 

68 

88 

 

23 

77 

100 

 

 

0.46 

 

 

 

0.15 

 

 

1.41 

 

 

0.175 

Usia : 

<18 Tahun 

>18 Tahun 

Total 

 

58 

30 

88 

 

 

66 

34 

100 

 

 

0.61 

 

 

 

0.24 

 

 

 

1.54 

 

 

 

0.292 

Pendidikan Terakhir : 

SMA/MA/SMK Non-Kesehatan 

SMK Kesehatan 

Total 

 

 

65 

23 

88 

 

74 

26 

100 

 

 

0.63 

 

 

 

0.22 

 

 

 

1.79 

 

 

 

0.386 

Daerah Asal 

DTPK 

Non-DTPK 

Total 

 

24 

64 

88 

 

 

27 

73 

100 

 

 

3.28 

 

 

 

1.10 

 

 

 

9.76 

 

 

 

0.033 

 

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar responden adalah perempuan (77%) dan sebagian 

besar juga berusia dibawah 18 tahun (66%). Responden juga sebagian besar dari Pendidikan 

SMA/MA/SMK Non-Kesehatan (74%), sementara dari SMK Kesehatan hanya sebesar 26%.  

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa karakteristik responden berupa jenis kelamin, usia, 

dan Jenis Pendidikan terakhir tidak mempengaruhi hasil capaian pembelajaran secara daring. 

Hanya karakteristik responden berupa asal daerah yang memberikan pengaruh terhadap hasil 

pembelajaran daring (p<0.05), meskipun jumlah responden dari DTPK hanya 27%. 

 

BAHASAN 

 

Sekarang ini pembelajran online sudah menjadi salah satu metode pembelajaran wajib 

yang dimasukkan dalam proses belajar mengajar. Proses pembelajaran di Pendidikan 

keperawatan yang dilakukan secara online harus memperhatikan alat pendukung dan media 

yang tepat untuk mencapai capaian tersebut. Mahasiswa dan pendidik juga harus selalu dapat 

beradaptasi dengan perkembangan media pembelajaran online yang terus bertambah dan 
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berinovasi. Karena pada tahun-tahun berikutnya akan lebih banyak lagi aplikasi media 

pembelajaran online yang lebih interaktif dan membutuhkan alat pendukung lebih kompatibel 

dengan aplikasi tersebut. Sedangkan alat pendukung yang dapat menunjang proses 

pembelajaran secara online adalah adanya dukungan gawai dan kuota internet (8,16). Adanya 

gawai yang kompatibel dan kuota internet yang cukup akan menunjang aplikasi pembelajaran 

yang digunakan sehingga dapat memudahkan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Salah 

satu aplikasi yang dapat menjadi media pembelajaran online adalah canva. Beberapa penelitian 

sebelumnya menyebutkan canva sebagai salah satu media pembelajaran audiovisual yang dapat 

digunakan secara online dan efektif dalam menunjang proses pembelajaran (17). Canva dapat 

menyajikan materi dalam bentuk teks, gambar dan video. Materi dalam bentuk audiovisual ini 

menunjang keberhasilan capaian pembelajaran (18–20). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakterstik berupa jenis kelamin, usia, dan 

Pendidikan terakhir tidak mempengaruhi hasil pembelajaran pada kedua kelompok perlakuan 

dan kontrol. Perbedaan capaian pembelajaran setelah diberikan pembelajaran secara online 

melalui aplikasi Canva dipengaruhi oleh karakteristik asal daerah pada penelitian ini. Yaitu asal 

DTPK dan non-DTPK. Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki kondisi geografis yang 

khusus dimana pembangunan infrastruktur dinilai masih belum merata. Akibatnya, beberapa 

daerah yang masuk dalam Daerah maju dan daerah tertinggal serta terpencil. Mereka yang 

berada di daerah maju biasanya sangat akrab dengan banyak teknologi canggih. Sedangkan 

mereka yang tinggal di daerah tertinggal, disebut juga daerah terpencil, sulit untuk mengejar 

ketertinggalan. Tidak heran jika kualitas pendidikan di daerah maju atau perkotaan diklaim jauh 

lebih baik dibandingkan dengan daerah terpencil (21). 

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak ada pengaruhnya antara perbedaan jenis 

kelamin dengan capaian pembelajaran juga ditunjukkan oleh beberapa penelitian sebelumnya. 

Peneliti sebelumnya seperti Utami (2018) menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata 

antara hasil belajar pada peserta didik laki-laki dan perempuan. Melainkan hal tersebut lebih 

terkait ke arah kemampuan atau keterampilan dalam menggunakan multimedia berbasis 

komputer atau smartphone. Begitu juga dengan usia dan Pendidikan terakhir, bahwa capaian 

pembelajaran saat ini lebih terkait dengan kemampuan penggunaan perangkat elektronik 

sebagai penunjang pembelajaran (22). Meskipun tidak berpengaruh secara signifkan, jenis 

Pendidikan terkahir mengambil peran lebih dalam memberikan capaian pembelajaran (OR = 

0.63) dibandingkan jenis kelamin (OR=0.46) dan usia (OR=0.61).  

Sementara itu, capaian pembelajaran dipengaruhi oleh asal DTPK dan non-DTPK. 

Mahasiswa yang berasal dari daerah terpencil dan perbatasanya biasanya menghadapi beberapa 

tantangan saat pembelajaran online seperti keterbatasan akses internet dan motivasi yang 

rendah dalam menerapkan pembelajaran jarak jauh. Penelitian sebelumnya juga menyebutkan 

pendidik yang melaksanakan proses pembelajaran di daerah terpencil dan perbatasan harus 

membuat beberapa upaya seperti membuat dan menggunakan modul ajar yang menarik, 

berkoordinasi dengan pihak terkait, melakukan blended learning, melakukan pembelajaran 

offline dengan kunjungan rumah karena terkadang tidak memungkinkan untuk pembelajaran 

online (21).  

Kondisi tersebut yang dapat menjadi penyebab adanya perbedaan hasil pembelajaran 

pada mahasiswa keperawatan yang latar belakang Pendidikannya di DTPK. Daerah Terpencil, 

perbatasan dan kepulauan juga biasanya dikenal dengan berbagai permasalahan kompleks, 

salah satunya adalah minimnya sarana dan prasarana. Sehingga lulusan dari Lembaga 

Pendidikan di DTPK harus mampu beradaptasi dengan perkembangan Teknologi pembelajaran 

yang diterapkan di Pendidikan lanjutan yang lebih tinggi (Perguruan Tinggi) (15,23). 

Capaian pembelajaran online pada mahasiswa keperawatan tidak hanya dipengaruhi 

oleh status asal daerah berupa DTPK atau non-DTPK. Tetapi juga alat pendukung pembelajaran 
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itu sendiri. Salah satunya ketersediaan gawai dan kuota internet. Selain itu spesifikasi gawai 

terhadap penerimaan aplikasi pembelajaran juga berpengaruh terhadap proses dan capaian 

belajar peserta didik. Kepemilikan gawai dengan berbagai tingkat spesifikasi peserta didik juga 

tergantung dari kemampuan ekonomi peserta didik. Dan tingkat sosial ekonomi masyarakat 

juga biasanya berbeda pada masyarakat di DTPK dan non-DTPK (3,23,24). 

Kemampuan mahasiswa keperawatan dalam mengoperasikan media pembelajaran 

online melalui gawai juga tidak lepas dari hasil capaian pembelajaran. Ini adalah salah satu dari 

kelemahan penelitian ini. Penelitian ini tidak mengkaji lebih lanjut terkait dengan kepemilikan 

gawai dan kemampuan peserta didik dalam mengoperasikan media pembelajaran yang dapat 

menjadi faktor capaian hasil pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan asal daerah dengan status DTPK dan non-DTPK 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi capaian pembelajaran mahasiswa keperawatan 

yang dilakukan secara online. Sementara karakteristik berupa jenis kelamin, usia dan sekolah 

asal yang dibagi menjadi Sekolah Menengah Umum dan Sekolah Menengah Kejuruan 

Kesehatan tidak menjadi faktor yang mempengaruhi capaian pembelajaran. 

 

SARAN 

 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji dan menganalisis lebih lanjut terkait 

dengan kepemilikan gawai dan kemampuan peserta didik dari DTPK dalam mengopersikan 

media pembelajaran yang dapat menjadi faktor capaian hasil pembelajaran 
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